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 Glosarium 

 

  
A  
aparat (listrik) Lihat definisi radas. 
armatur Luminair  tanpa lampu, lihat definisi luminair. 
arus beban lebih 
(suatu sirkit) 

Arus lebih yang terjadi pada sirkit sewaktu tidak ada gangguan 
listrik. (overload current)  
 

arus bocor 
 

a) (pada suatu instalasi)ς arus yang dalam keadaan tidak ada 
gangguan mengalir ke bumi atau ke bagian konduktif lain pada 
sirkit tersebut; 
Catatan:    
Arus ini dapat disebabkan adanya komponen kapasitif  
termasuk yang dihasilkan dari penggunaan kapasitor yang 
disengaja.(leakage current). 
b)arus pada lintas lain yang tidak diinginkan akibat  isolasi 
yang  tidak sempurna. (leakage current). 

arus bocor bumi Semua arus yang bocor dan arus kapasitif antara suatu 
penghantar dan bumi. 

arus gangguan Arus yang mengalir pada titik tertentu pada jaringan listrik 
karena gangguan pada jaringan tersebut. 
 (fault current). 

arus hubung 
pendek 

a) arus lebih yang diakibatkan oleh gangguan impedans yang 
sangat kecil mendekati nol antara dua penghantar aktif (fase) 
yang dalam kondisi operasi normal berbeda potensialnya. 
(short-circuit current). 
b) arus lebih karena hubung pendek yang disebabkan oleh 
gangguan atau hubungan yang salah pada sirkit listrik. 
 (short-circuit current). 
c) arus yang mengalir pada titik jaringan listrik tertentu akibat 
hubung  pendek dengan  titik lain pada jaringan tersebut. 

arus lebih 
 

a) arus dengan nilai melebihi nilai pengenal tertinggi; 
(overcurrent).  
b)setiap arus yang melebihi nilai pengenalnya; pada 
penghantar  nilai pengenalnya adalah Kemampuan Hantar 
Arus (KHA) penghantar yang bersangkutan. 

arus operasi 
(arus kerja) 

Nilai arus pada atau nilai tersebut peralatan atau komponen 
listrik dapat bekerja.  

arus pengenal 
(arus nominal) 

a)arus operasi  yang mendasari pembuatan perlengkapan 
listrik. 
b) (pada suatu transformator) ς arus yang mengalir melalui 
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terminal saluran suatu belitan transformator, yang diperoleh 
dengan membagi daya pengenal oleh tegangan pengenal  
belitan tersebut dan faktor tegangan kerka  (fase)  yang tepat.  

arus sisa Jumlah aljabar nilai arus sesaat, yang mengalir melalui semua 
penghantar aktif (Fase dan netral atau jumlah arus sesaat pda 
fase R, S dan T) suatu sirkit pada suatu titik instalasi listrik. 
(residual current). 

arus sisa operasi Arus terkecil yang dapat mengetripkan gawai proteksi arus 
sisa dalam waktu yang ditentukan. 

arus trip 
(arus bidas) 
 

Arus yang menyebabkan gawai proteksi bekerja. 

B  
bagian aktif Penghantar atau bagian konduktif yang dimaksudkan untuk 

menghantarkan arus pada pemakaian normal; termasuk di 
dalamnya penghantar netral, tetapi berdasarkan perjanjian 
(konvensi) tidaktermasuk penghantar PEN. 
Catatan:   Bagian aktif ini tidak berarti dapat menyebabkan 
resiko kejutan listrik. 

bagian konduktif Bagian yang mampu menghantarkan arus walaupun tidak 
digunakan untuk mengalirkan arus pelayanan 
(conductive part). 

Bagian Konduktif 
Ekstra (BKE) 

bagian konduktif yang tidak merupakan bagian dari instalasi 
listrik dan tetapi dapat menimbulkan potensial, biasanya 
potensial bumi (extraneous conductive part). 

Bagian Konduktif 
Luar (BKL) 

lihat definisi Bagian Konduktif Ekstra. 
 

Bagian Konduktif 
Terbuka (BKT) 
 

a) bagian konduktif yang gampang  tersentuh dan biasanya tak 
bertegangan, tetapi dapat bertegangan jika terjadi gangguan. 
Catatan 1:  
Bagian Konduktif Terbuka yang khas adalah dinding selungkup 
gagang operasi, dan lain-lain  (exposed conductive part). 
b)bagian konduktif perlengkapan listrik yang dapat tersentuh 
dan biasanya tidak bertegangan, tetapi dapat bertegangan jika 
terjadi gangguan.  
Catatan 2:  
Bagian konduktif perlengkapan listrik yang hanya dapat 
bertegangan dalam kondisi  gangguan melalui BKT tidak 
dianggap sebagai BKT (exposed conductive part). 

bahan tahan 
bakar 

bahan yang tidak akan terbakar selama pemakaiannya sesuai 
dengan tugas yang diperuntukkan baginya; atau tidak akan 
terus menyala (menjalar) setelah dibakar. 
 

baterai kotak perlengkapan hubung bagi (PHB) yang terdiri atas beberapa 
kotak yang umumnya sejenis seperti kotak rel, kotak cabang, 
kotak pengaman lebur, dan kotak sakelar yang dirakit  
menjadi satu. 
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beban lebih 
 

a)Kelebihan beban aktual melebihi beban penuh. 
 Catatan:  Istilah "beban lebih" (overload) tidak digunakan 
sebagai sinonim arus lebih. 
b)Keadaan operasi pada  sirkit yang menimbulkan arus lebih, 
meskipun sirkit  itu secara listrik tidak rusak. 

beban penuh Nilai beban tertinggi yang ditetapkan untuk kondisi pengenal 
operasi  (full load). 

bumi Massa konduktif bumi, yang potensial listriknya di setiap titik 
manapun menurut  konvensi sama dengan nol (earth). 
 

C  
celah proteksi Celah dengan jarak tertentu sehingga, jika terjadi gangguan 

pada  sirkit, akan bekerja sebagai proteksi dengan cara 
mengalirkan arus  melalui celah tersebut, sesuai dengan 
tingkat proteksi yang dikehendaki. 
 

celah tegangan 
lebih 
 

celah proteksi yang bekerja sebagai proteksi berdasarkan 
tegangan lebih tertentu yang terjadi karena gangguan pada 
sirkit yang bersangkutan. 
 

E  
Ekipotensial bidang  atau garis atau titik-titik  yang mempunyai potensial 

sama disetiap posisi ukurnya. 
elektrode batang 
 

elektrode dari pipa logam, baja profil, atau batang logam  
lainnya yang dipancangkan (ditanam) ke bumi. 

elektrode bumi bagian konduktif atau kelompok bagian konduktif yang 
membuat kontak langsung dan memberikan hubungan listrik 
dengan bumi.  

elektrode gradien 
potensial 

elektrode sistem pembumian, yang dipasang khusus untuk 
menurunkan tegangan langkah. 

elektrode pelat elektrode  dari bahan logam pejal atau berlubang, pada 
umumnya ditanam dalam-dalam. 

elektrode pita elektrode yang dibuat dari penghantar berbentuk pipih, bun 
dar, atau pilin yang pada umumnya ditanam secara dangkal. 

elemen lebur bagian dari pengaman lebur yang dirancang  agar lebur bila 
pengaman lebur bekerja (fuse-element). 

  
G  
gangguan a)segala perubahan yang tidak dikehendaki, yang dapat 

melemahkan  kerja normal; 
b)kejadian  yang tidak direncanakan atau kerusakan pada 
barang, yang dapat mengakibatkan satu atau beberapa 
kegagalan, baik pada barang itu sendiri, ataupun pada 
perlengkapan yang berhubungan dengan barang itu. 

gangguan bumi 
 

a)kegagalan isolasi antara penghantar dan bumi atau 
kerangka. 
b)gangguan yang disebabkan oleh penghantar yang terhubung 
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ke bumi atau karena resistans isolasi ke bumi menjadi lebih 
kecil daripada nilai tertentu.  

gangguan isolasi cacat pada perlengkapan isolasi , yang dapat mengakibatkan 
dielektrik tertembus  oleh tegangan atau arus  abnormal 
mengalir lewat isolasi.  

gangguan 
permanen 
 

gangguan yang mempengaruhi gawai dan menghalangi 
kepulihan pelayanan  selama belum ada tindak perbaikan atas 
titik gangguan tersebut.  

gawai (listrik) perlengkapan listrik yang digunakan dalam kaitan dengan, 
atau sebagai pembantu pada, perlengkapan listrik lain; 
misalnya termostat, sakelar, atau transformator instrumen. 

Gawai Proteksi 
Arus Sisa (GPAS) 
 

gawai yang digunakan sebagai pemutus, yang peka terhadap 
arus sisa, yang secara otomatis dapat memutuskan sirkit 
termasuk penghantar netralnya, dalam waktu tertentu bila 
arus sisa yang timbul karena terjadinya kegagalan isolasi 
melebihi nilai tertentu sehingga tegangan sentuh yang 
melebihi batas dapat dicegah. 

Gawai Proteksi 
Arus Lebih 
(GPAL) 
 

gawai pemutusan  mekanis  atau sekumpulan gawai yang 
dirancang untuk pemicu  terbukanya kontak jika terjadi arus 
lebih mencapai nilai yang diberikan dalam kondisi yang 
ditentukan. 
 

H  
hubung pendek hubungan antara dua titik atau lebih dalam suatu sirkit 

melalui impedans yang sangat kecil mendekati nol 
(short-circuit). 

I  
instansi yang 
berwenang 

instansi yang bertanggung jawab atas pelaksanaan  
perundang-undangan yang berkaitan dengan inspeksi, 
verifikasi dan perizinan pemasangan instalasi. 

instalasi darurat 
 

instalasi yang digunakan untuk penerangan dan tenaga listrik 
pada waktu terjadi gangguan pada sistem penyuplai tenaga 
listrik dan penerangan kondisi normal. 

instalasi 
domestik 

instalasi  bangunan yang digunakan sebagai tempat tinggal. 

instalasi 
pelanggan 

instalasi listrik yang terpasang sesudah meter di rumah atau 
pada bangunan. 

instalasi listrik 
bangunan 
 

rakitan perlengkapan listrik pada bangunan yang  berkaitan 
satu sama lain, untuk memenuhi tujuan atau maksud tertentu 
dan memiliki karakteristik terkoordinasi. 

instalasi listrik 
desa 

instalasi untuk pembangkitan, pendistribusian, pelayanan, dan 
pemakaian tenaga listrik di desa. 

instalasi listrik 
pasangan dalam 

instalasi listrik yang ditempatkan dalam bangunan tertutup 
sehingga terlindung dari pengaruh langsung cuaca. 

instalasi listrik 
pasangan luar 

instalasi listrik yang tidak ditempatkan dalam bangunan 
sehingga terkenai pengaruh langsung cuaca. 

instalasi instalasi yang digunakan selama masa pembangunan, 
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pembangunan pemugaran, pembongkaran atau perombakan gedung dengan 
pengawatan yang khusus untuk penerangan dan tenaga listrik.  

instalasi 
sementara 

 

instalasi listrik yang pemakaiannya ditetapkan untuk suatu 
tempat tertentu untuk jangka waktu sementara sesuai dengan 
standar/ketentuan  yang berlaku paling lama tiga bulan, dan 
tidak boleh dipakai di tempat lain.  

instrumen 
 

gawai untuk mengukur nilai kuantitas sesuatu yang diamati. 
(instrument. 

isolasi 
 

a) (sebagai bahan) -segala jenis bahan yang dipakai untuk 
menyekat sesuatu; 
b) (pada kabel) - bahan yang dipakai untuk menyekat inti 
penghantar dengan penghantar lain; 
c) (pada perlengkapan) - sifat dielektrik semua bahan isolasi 
perlengkapan; 
d) (sebagai sifat)- segala sifat yang terdapat pada penghantar 
karena pengisolasian penghantar.  

isolasi dasar 
 

isolasi yang diterapkan pada bagian aktif untuk memberikan 
proteksi dasar terhadap kejut listrik.  
Catatan:  ke dalam isolasi dasar tidak termasuk isolasi yang 
digunakan secara khusus untuk tujuan fungsional  (basic 
insulation). 

isolasi diperkuat 
 

isolasi bagian aktif yang berbahaya untuk  memproteksi 
manusia dari kejut listrik  dan setara dengan isolasi ganda 
(reinforced insulation). 

isolasi ganda isolasi yang mencakup isolasi dasar dan isolasi suplemen 
(double insulation). 

isolasi suplemen 
 

isolasi  independen yang diterapkan sebagai tambahan pada 
isolasi dasar agar memberikan proteksi untuk manusia dari 
kejut listrik jika terjadi kegagalan isolasi (supplementary 
insulation). 
 

J  
jangkauan tangan daerah yang dapat dicapai oleh uluran tangan dari tempat 

berdiri, tanpa menggunakan ǎŀǊŀƴŀ  ŀǇŀǇǳƴ όŀǊƳΩǎ ǊŜŀŎƘύΦ 
jarak bebas 

 
jarak antara dua bagian konduktif yang sama dengan 
rentangan tali terpendek antara bagian konduktif tersebut 
(clearance).  

jarak udara jarak terpendek antara dua bagian aktif diukur melintasi 
udara. 

jaringan listrik 
 

sistem listrik yang terdiri atas penghantar dan perlengkapan 
listrik yang  terhubung satu dengan lainnya, untuk 
mengalirkan  tenaga listrik  (electrical network). 
 

K  
kabel berisolasi 
atau disingkat 
kabelς rakitan   

kabel yang terdiri atas : 
a)satu inti atau lebih 
b)selubung individual (jika ada) 



 

 
 

6 

KELISTRIKAN KAPAL 2 

c)pelindung rakitan (jika ada) 
d)selubung kabel (jika ada). 
Penghantar yang tidak berisolasi tambahan dapat digolongkan 
sebagai kabel (insulated cable). 

kabel fleksibel 
 

kabel yang disyaratkan untuk mampu melentur pada waktu 
digunakan, struktur dan bahannya memenuhi persyaratan.  

kabel tanah 
 

jenis kabel yang dibuat khusus untuk dipasang di permukaan 
atau dalam tanah, atau dalam air (underground cable). 

keadaan darurat 
 

keadaan yang tidak biasa atau tidak dikehendaki tetapi dapat 
membahayakan keselamatan manusia dan keamanan 
bangunan serta isinya, yang ditimbulkan oleh gangguan suplai 
 utama listrik. 

kedap sifat tidak dapat  dimasuki sesuatu; misalnya kedap air atau 
kedap debu.  

Kemampuan 
Hantar Arus 
(KHA) 

arus maksimum yang dapat dialirkan dengan kontinu oleh 
penghantar pada keadaan tertentu tanpa menimbulkan 
kenaikan suhu yang melampaui  batas nilai tertentu 
(current  carrying  capacity). 

kendali tindakan dengan maksud tertentu pada atau dalam sistem, 
untuk memperoleh sasaran tertentu. 
Catatan: 
Kendali (dapat) termasuk pemantauan (monitoring) dan 
perlindungan (safe guarding) di samping  tindak kendali itu 
sendiri(control). 

kontak tusuk 
(kotak kontak 
dan tusuk 
kontak) 
 

susunan gawai pemberi dan penerima arus yang dapat 
dipindah-pindahkan, untuk menghubungkan dan memutuskan 
saluran  ke dan dari bagian instalasi.  Kontak tusuk meliputi : 
a)kotak kontak ς bagian kontak tusuk yang merupakan gawai 
pemberi arus; 
b)tusuk kontak ς bagian kontak tusuk yang merupakan gawai 
penerima arus. 

Kotak Kontak 
Biasa (KKB)  
 

kotak kontak yang dipasang untuk  digunakan sewaktu-waktu 
(tidak secara tetap) bagi peranti listrik jenis apa pun yang 
memerlukannya, tetapi penggunaannya tidak boleh melebihi 
batas kemampuannya. 

Kotak Kontak 
Khusus (KKK) 
 

kotak kontak yang dipasang khusus untuk digunakan secara 
tetap bagi suatu jenis peranti listrik tertentu yang diketahui 
daya mau pun tegangannya. 

kotak sambung 
 

kotak pada sambungan kabel yang melindungi isolasi kabel 
terhadap udara dan air. 

L  
lengkapan 
 

gawai yang melakukan tugas kecil atau sampingan sebagai 
tambahan, yang  berhubungan  dengan tetapi bukan bagian 
perlengkapan  (accessory). 

luminair 
 

unit penerangan yang lengkap, terdiri atas satu lampu atau 
lebih dengan bagian yang dirancang untuk mendistribusikan 
cahaya, dan menempatkan, melindungi, serta 
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menghubungkan lampu ke suplai daya.  
 

P  
panel hubung 
bagi 
 

perlengkapan hubung bagi yang pada tempat pelayanannya 
berbentuk suatu panel atau kombinasi panel-panel, terbuat 
dari bahan konduktif atau tidak konduktif yang dipasang pada 
suatu rangka yang dilengkapi dengan perlengkapan listrik 
seperti sakelar, kabel dan rel atau terminal sambung.  

Perlengkapan 
hubung bagi 

susunan komponen listrik yang  dibatasi dan dibagi-bagi 
dengan baik menjadi petak-petak yang tersusun mendatar 
dan tegak dianggap sebagai satu panel hubung bagi. 

pemanfaat listrik 
 

perlengkapan yang dimaksudkan untuk mengubah energi 
listrik menjadi energi bentuk lain, misalnya cahaya, panas , 
tenaga gerak (current-using equipment). 

pembebanan 
intermiten 

 

pembebanan periodik  dengan waktu kerja tidak melampaui  4 
menit diselingi dengan waktu istirahat (beban nol atau 
berhenti), yang cukup lama untuk mendinginkan penghantar 
mencapai suhu keliling (suhu kamar). 

pembebanan 
singkat 
 

pembebanan  dengan waktu kerja singkat, tidak melampaui 4 
menit, disusul dengan waktu istirahat yang cukup lama, 
sehingga penghantar menjadi dingin kembali sampai 
mencapai suhu keliling. 

pembumian 
 

sambungan suatu titik sirkit listrik atau suatu penghantar yang 
bukan bagian dari sirkit listrik dengan bumi dengan cara 
tertentu (earthing). 

pemisah  
 

gawai untuk memisahkan atau menghubungkan sirkit dalam 
keadaan tidak atau hampir tidak berbeban (Isolator). 

pemutus sirkit 
(pemutus tenaga) 

sakelar mekanis yang mampu menghubungkan, mengalirkan 
dan memutuskan arus pada pada kondisi sirkit normal, dan 
juga mampu menghubungkan, mengalirkan untuk jangka 
waktu tertentu dan memutuskan secara otomatis arus pada 
kondisi sirkit tidak normal, seperti misalnya pada kondisi 
hubung pendek (circuit-breaker). 

pengaman lebur 
(sekering) 
 

gawai dengan system kerja peleburan satu komponen atau 
lebih yang dirancang khusus dan sebanding  dengan kapasitas 
arus yang mengalir. 

pengedapan 
(pemakalan) 

proses penutupan celah komponen agar mampu menahan 
masuknya kotoran (sealing). 

penghantar aktif 
 

setiap penghantar dari sistem suplai yang mempunyai beda 
potensial dengan netral atau dengan penghantar yang 
dibumikan. Dalam sistem yang tidak memiliki titik netral, 
semua penghantar harus dianggap sebagai penghantar aktif 
(active conductor). 

penghantar bumi 
 

penghantar dengan impedans rendah, yang secara listrik 
menghubungkan titik yang tertentu pada suatu perlengkapan 
(instalasi atau sistem) dengan elektrode bumi (earth 
conductor) . 
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penghantar 
netral (N) 

penghantar (berwarna biru) yang  dihubungkan pada  titik 
netral sistem dan mampu membantu mengalirkan energi 
listrik (neutral conductor). 

penghantar PEN 
(nol) 

penghantar netral yang dibumikan dengan menggabungkan 
fungsi sebagai penghantar proteksi dan penghantar netral. 
Catatan:  singkatan PEN dihasilkan dari penggabungan 
lambang PE untuk penghantar proteksi dan N untuk 
penghantar netral  (PEN conductor. 

penghantar 
pembumian 
 

a)penghantar berimpedans  rendah yang dihubungkan ke 
bumi; 
b)penghantar proteksi  yang menghubungkan terminal 
pembumi utama  atau batang ke elektrode bumi  (earthing  
conductor). 

penghantar 
proteksi (PE) 
 

penghantar untuk proteksi dari arus kejut listrik yang 
menghubungkan  bagian berikut : bagian konduktif terbuka, 
bagian konduktif ekstra, terminal pembumian utama, 
elektrode bumi, titik sumber yang dibumikan atau netral 
buatan  (protective conductor). 
 

penyakelaran 
(switsing) 

proses penghubungan atau pemutusan aliran/arus dalam satu 
sirkit  atau lebih (switching). 

penyambung 
berpengedap 
(berpakal) 

penyambung  yang menggunakan pengedap  yang  mampu 
menghasilkan kedap terhadap  zat  tertentu. 
 

peranti listrik 
 

barang  pemanfaat listrik, biasanya merupakan unit yang 
sudah lengkap, pada umumnya bukan perlengkapan industri, 
lazim dibuat  dengan ukuran atau jenis yang baku, yang 
mengubah energi listrik menjadi bentuk lain pemanfaatannya  
gerak mekanis, panas atau cahaya. 
Misalnya pemanggang roti, seterika listrik, mesin cuci, 
pengering rambut, bor genggam, dan penyaman udara 
(electrical appliance). 

perlengkapan 
genggam 

perlengkapan randah (portabel)  yang dimaksudkan untuk 
dipegang  dengan tangan dalam kerja normal, motornya, jika 
ada, merupakan bagian yang menyatu dengan perlengkapan  
tersebut   (hand-held equipment). 

Perlengkapan 
Hubung Bagi 
dengan atau 
tanpa kendali 
(PHB) 

suatu perlengkapan untuk membagi tenaga listrik dan/atau 
mengendalikan dan melindungi sirkit dan pemanfaat listrik 
mencakup sakelar pemutus  sirkit, papan hubung bagi 
tegangan rendah dan sejenisnya. 

perlengkapan 
listrik 
 

a)istilah umum yang meliputi  bahan, fiting, gawai, peranti, 
luminair, aparat, mesin, dan lain-lain yang digunakan sebagai 
bagian dari, atau dalam kaitan dengan, instalasi listrik. 
b)barang yang digunakan untuk maksud-maksud seperti 
pembangkitan, pengubahan, transimisi  distribusi atau 
pemanfaatan  energi listrik, seperti, mesin, transformator, 



 
 
 

 
 

9 

KELISTRIKAN KAPAL 2 

radas, instrumen, gawai proteksi, perlengkapan untuk 
pengawatan  peranti  ( electrical equipment). 

perlengkapan 
listrik pasangan 
dalam 

perlengkapan listrik yang ditempatkan dalam ruang bangunan 
tertutup  sehingga terlindung dari pengaruh cuaca secara 
langsung  (indoor electrical equipment) perlengkapan pegun 
(stasioner). 
Catatan: Nilai massa tersebut besarnya 18 kg atau lebih 
menurut standar IEC,  jika menyangkut  peranti rumah-tangga 
(stationary equipment). 

perlengkapan 
magun 

atau perlengkapan yang tidak mempunyai gagang untuk 
pegangan, dan yang mempunyai massa cukup besar sehingga 
tak mudah dipindah-pindah. 

perlengkapan 
portabel (randah)  
 

perlengkapan yang dapat dipindah-pindah ketika bekerja, atau 
mudah dipindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain 
dalam keadaan tetap terhubung  pada sumber listrik (portable 
equipment). 

PHB cabang 
 

semua PHB yang terletak sesudah PHB utama atau sesudah 
suatu PHB utama subinstalasi. 

PHB utama 
 

PHB yang menerima tenaga listrik dari saluran utama 
konsumen dan membagikannya ke seluruh instalasi 
konsumen. 
 

R  
radas (aparat) 
 

perlengkapan listrik yang  biasanya terdapat dekat atau di 
tempat  pemanfaatannya, tanpa patokan yang tegas tentang 
pengertian besar-kecilnya, misalnya generator, 
motor,transformator, atau pemutus sirkit. 

rancangan 
instalasi listrik 

berkas gambar rancangan dan uraian teknik, yang digunakan 
sebagai pegangan untuk melaksanakan pemasangan suatu 
instalasi listrik. 

rel pembumi 
 

batang  penghantar tempat menghubungkan beberapa 
penghantar pembumi. 

resistans isolasi 
lantai dan 
dinding 

resistans  antara permukaan lantai  atau dinding dan bumi. 
 

resistans 
elektrode bumi  

resistans  antara elektrode bumi atau sistem pembumian dan 
bumi sebagai acuan/referensi. 

resistans 
pembumian 

jumlah resistans  elektrode bumi dan resistans penghantar 
pembumi. 

resistans 
pembumian total 

a) resistans  dari seluruh sistem pembumian yang terukur di 
suatu titik, 
b)resistan  antara  terminal pembumian utama dan bumi 
(total earthing resistance). 

ruang kering ruang yang biasanya tidak lembab. Ruang yang 
kelembabannya hanya berlaku sewaktu-waktu, sehingga 
hampir tidak mempengaruhi mutu isolasi, meskipun 
kelembabannya  itu berlangsung  dalam jangka waktu lama, 
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digolongkan dalam ruang kering. 
ruang kerja kasar ruang terbuka  atau tertutup untuk bermacam-macam 

pekerjaan kasar. 
ruang kerja listrik 
 

ruang khusus yang digunakan untuk pemasangan dan 
pengusahaan  perlengkapan  listrik y ang berbahaya dan 
karena itu ruang itu hanya boleh dimasuki oleh orang yang 
berpengetahuan  tentang teknik listrik. 

ruang kerja listrik 
terkunci 

ruang kerja listrik yang hanya boleh dibuka dan dimasuki oleh 
orang  yang  berwenang. 

ruang lembab 
dan basah 

ruang  terbuka  atau tertutup yang demikian lembab sehingga 
isolasi yang baik sukar untuk dipertahankan dan resistans 
isolasi  antara badan manusia dan bumi berkurang. 

ruang sangat 
panas 

 

ruang  yang suhunya sangat tinggi akibat menurunnya (tidak 
dapat  dipertahankannya) daya sekat  bahan isolasi yang lazim 
digunakan di tempat lain, atau menurunnya resistans listrik 
tubuh manusia yang  berada dalam ruang itu. 

ruang uji atau 
laboratorium 
listrik 

ruang terbuka atau tertutup tempat dilakukan pemeriksaan, 
pengujian atau percobaan listrik, yang selama berlangsungnya 
pekerjaan itu hanya boleh dimasuki oleh orang yang 
berwenang saja. 
 

S  
sakelar 
 

gawai untuk menghubungkan dan memutuskan sirkit dan 
mengubahnya menjadi berbeban atau tidak. 

sakelar pemisah sakelar untuk memisahkan atau menghubungkan sirkit dalam 
keadaan tidak atau hampir tidak berbeban (disconnector). 

sakelar pemisah 
pengaman 

sarana pengamanan untuk memisahkan sirkit perlengkapan 
listrik dari jaringan sumber dengan menggunakan 
transformator  pemisah atau motor generator, pemisahan 
 dimaksudkan  untuk mencegah  timbulnya  tegangan sentuh 
yang  terlalu tinggi pada BKT perlengkapan yang diamankan, 
bila terjadi kegagalan isolasi dalam perlengkapan tersebut 
(protective disconnector). 

sakelar utama sakelar masuk dan keluar pada PHB utama instalasi atau PHB 
utama subinstalasi. 

saluran listrik seperangkat penghantar, isolator dan lengkapan untuk 
mengalirkan energi  antara dua titik suatu jaringan 
(electrical line). 

saluran luar  saluran yang dipasang  diatas tanah dan di luar bangunan. 
sambungan 
rumah 

saluran listrik yang menghubungkan instalasi pelanggan  dan 
jaringan  distribusi. 

saluran tegangan 
rendah 

bagian jaringan tegangan rendah  tidak termasuk sambungan 
pelayanan. 

saluran transmisi saluran listrik  yang merupakan bagian  dari suatu instalasi, 
biasanya terbatas pada konstruksi udara 

saluran utama 
pelanggan 

saluran antara meter atau kotak pelayanan rumah dan PHB 
ǳǘŀƳŀ  όŎƻƴǎǳƳŜǊΩǎ ƳŀƛƴǎύΦ 
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saluran utama 
subinstalasi 

saluran antara PHB utama dan PHB utama subinstalasi, atau 
saluran antar PHB utama subinstalasi (subinstallation line). 

sentuh langsung 
 

persentuhan manusia  atau ternak dengan bagian aktif 
 (direct contact). 

sentuh tak 
langsung 

persentuhan manusia  atau ternak dengan bagian konduktif 
terbuka yang bertegangan jika terjadi gangguan (indirect 
contact). 

sirkit akhir  a)sirkit keluar dari PHB, yang dilindungi oleh pengaman lebur 
dan atau pemutus  sirkit, dan yang menghubungkan titik 
beban atau pemanfaat  listrik. 
b)sirkit  yang terhubung langsung ke perlengkapan pemanfaat 
arus listrik atau ke kotak kontak (final circuit). 

sirkit cabang sirkit keluar dari PHB, yang dilindungi oleh pengaman lebur 
dan atau pemutus tenaga, dan yang menghubungkannya  ke 
PHB lain (branch circuit). 

sistem IT atau 
sistem 
Penghantar 
Pengaman (HP) 

sistem yang semua bagian aktifnya tidak dibumikan, atau titik 
netral dihubungkan ke bumi melalui impedans.  BKT instalasi 
dibumikan secara independen  atau kolektif, atau 
kepembumian sistem.  

sistem TN atau 
sistem 
Pembumian 
Netral Pengaman 
(PNP) 

sistem yang mempunyai titik netral yang dibumikan langsung, 
dan BKT instalasi dihubungkan ke titik tersebut oleh 
penghantar proteksi. 
 

sistem TT atau 
sistem Pembumi 
Pengaman (PP) 

sistem yang mempunyai titik netral yang dibumikan langsung 
dan BKT instalasi dihubungkan  ke elektrode bumi yang secara 
listrik terpisah dari elektrode bumi sistem tenaga listrik. 
 

T  
tegangan  klasifikasi sistem tegangan adalah sebagai berikut : 
 a) tegangan ekstra rendah - tegangan dengan nilai 

setinggi-tingginya 50 Vac. atau 120 Vdc.  
Catatan: 
Tegangan ekstra rendah ialah sistem tegangan yang aman 
bagi manusia. 

b) tegangan rendah (TR) - tegangan  dengan nilai 
setinggi-tingginya 1000 V ac. atau1500 Vdc. 

        c)   tegangan di atas 1000 Vac. yang mencakup :   
             1) tegangan menengah (TM), tegangan lebih dari 1 kV  
                 sampai dengan 35 kVac. digunakan khususnya  
                 dalam sistem distribusi  (medium voltage). 

tegangan 
elektrode 

tegangan antara elektrode dan titik acuan yang ditetapkan, 
biasanya pada katode. 
Catatan: 
Kecuali jika dinyatakan lain, tegangan elektrode diukur pada 
terminal  yang tersedia. 

tegangan tegangan yang timbul antara dua BKT, atau antara BKT dan 



 

 
 

12 

KELISTRIKAN KAPAL 2 

gangguan bumi sebagai acuan/referensi. 
tegangan langkah bagian tegangan elektrode bumi antara dua titik di 

permukaan bumi, yang  jaraknya sama pada setiap satu 
langkah biasa  (step voltage). 

tegangan 
nominal 

a) (pada sistem atau perlengkapan, atau bagian sistem) ς nilai 
tegangan yang lebih kurang sesuai untuk mengidentifikasi 
sistem atau gawai. 
Catatan: 
1 : Nilai-nilai nominal dibakukan (nominal voltage). 
b) (pada instalasi) ς tegangan yang diperuntukkan bagi 
instalasi atau bagian instalasi. 
Catatan: 
Tegangan aktual boleh berbeda dari tegangan nominal dengan 
kuantitas yang dibatasi oleh toleransi  (nominal voltage of an 
instalation ). 

tegangan 
pengenalς (suatu 
perlengkapan 
atau gawai)   

tegangan yang disyaratkan oleh suatu instalasi atau oleh 
bagian dari padanya. 
Catatan: 
Tegangan yang sebenarnya boleh berbeda dari tegangan 
nominal sebesar  toleransi  yang diizinkan. 

tegangan sentuh   
 

tegangan yang timbul selama gangguan isolasi antara dua 
bagian yang dapat  terjangkau  dengan serempak.   
Catatan: 
a) Berdasarkan perjanjian, istilah ini hanya dipakai dalam 
hubungan dengan proteksi dari sentuh tak langsung. 
b)Dalam hal tertentu, nilai tegangan sentuh dapat dipengaruhi 
cukup besar oleh impedans orang yang menyentuh bagian 
tersebut (touch voltage). 

tegangan sentuh 
prospektif 
 

tegangan sentuh tertinggi yang besar kemungkinan dapat 
timbul pada kejadian gangguan dengan impedans  sangat kecil 
mendekati  nol pada  instalasi listrik  (prospective touch 
voltage). 

tegangan uji tegangan yang diberikan kepada suatu objek uji untuk 
menunjukkan sifat isolasi objek tersebut. 

titik beban titik pada sirkit akhir instalasi untuk dihubungkan dengan 
beban. 

titik lampu titik beban yang dimaksudkan untuk dihubungkan beban 
penerangan  seperti lampu, luminair  atau kabel lampu 
gantung. 
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Peta Kompetensi 
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Pelajaran 1 

Peraturan dan sistem jaringan  

Kegiatan 1 

  Aturan dan standar produk 

 

Tugas  pemahaman pengetahuan: setelah menyelesaikan tugas ini, saudara 

dapat:   

1) peraturan perundangan dan kode praktis pada sistem elektroteknik; 

2) definisi  tugas dan wewenang; 

3) definisi absolut dan persyaratan kualifikasi praktis; 

4) mengidentifikasi Indeks protection; 

5) mengidentifikasi peraturan dan bahaya instalasi listrik dan penangkal 

petir; 

 

Peraturan dan tanggungjawab. 

 

Pembangkit listrik seperti yang kita kenal sekarang ini berawal  ketika Michael 

Faraday melakukan percobaan dengan sebuah cincin dikenal pada tahun 1831. 

Sewaktu melakukan percobaan ini, dalam waktu yang sama banyak percobaan 

yang sedang dilakukan oleh para fisikawan  lain. Sehingga  memungkinkan bagi 

seorang  Lord Kelvin dan Sebastian de Ferranti mengambil langkah untuk 

mempatenkan disain mesin listrik yang telah dibuatnya pada tahun 1882. Desain 

tersebut  akhirnya dinamakan dinamo Ferranti Thompson yang memungkinkan 

untuk pembangkitan listrik pada skala komersial. 

Pada tahun 1887 London Electric Supply Corporation didirikan dengan Ferranti 

sebagai chief engineer. Ini adalah salah satu dari beberapa stasiun pembangkit 

listrik swasta nasional di Inggris. Selanjutnya permintaan listrik semakin pesat 

tetapi semakin banyak dibangun bentuk lain yaitu pembangkit privat, akhirnya 

pemerintah menyadari bahwa listrik adalah aset nasional yang dapat 

menghasilkan benefit  bagi negara apabila dikelola secara nasional.  Pada tahun 

1988 Cecil Parkinson, sekretaris negara untuk energi di pemerintahan 
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Konservatif  Inggris mengusulkan denasionalisasi industri penyedia tenaga listrik.  

Akhirnya kebijakan ini menjadi peraturan dan  tanggung jawab para investor 

pembangkit , transmisi dan distribusi listrik dikembalikan kepada sektor swasta. 

Dampaknya adalah kualitas pasokan listrik lebih terjamin dengan tingkat  

persaingan yang kompetitif antar pemasok listrik swasta dan akhirnya harga 

listrik menjadi lebih murah. 

Selama periode pengembangan layanan listrik, pada awalnya  desain 

pemasangan listrik yang tidak baik banyak menyebabkan bangunan yang 

terbakar oleh api listrik, manusia dan ternak terkena gangguan listrik. Berikutnya  

perusahaan asuransi yang awalnya menyusun seperangkat  aturan dan 

pedoman praktis yang baik untuk kepentingan mengurangi  jumlah klaim yang 

dibuat atas kejadian kecelakaan listrik. Aturan pertama dibuat oleh American 

Board of Fire Underwriters  dan kemudian  diikuti oleh Phoenix Rules pada tahun 

1882. Pada tahun yang sama aturan dan peraturan pencegahan resiko 

kebakaran yang timbul dari penerangan listrik dikeluarkan oleh Institution of 

Electrical Engineers (IEE)  atau lembaga para ahli dibidang rekayasa listrik. 

Pada  perkembangan peraturan selanjutnya Juni 2008 IEE telah mengeluarkan  

peraturan edisi ke 17. Industri elektroteknik  kini dikendalikan oleh beberapa  

aturan, peraturan dan standarisasi. Sejumlah peraturan perundang-undangan 

dan peraturan lain yang berlaku untuk industri elektroteknik. Pada bagian ini kita 

akan membahas tentang tanggung jawab kita terhadap  lingkungan kerja. 

 

Pelaksanaan K3 

Undang-undang  K3 menyediakan kerangka hukum untuk menstimulasi dan 

mendorong pedoman standar kualitas tinggi yaitu tentang K3 bagi setiap orang di 

tempat kerja serta masyarakat luas dari kemungkinan resiko yang dapat  timbul 

di tempat kerja. UU ini merupakan hasil dari rekomendasi yang dibuat oleh Royal 

Commission pada tahun 1970 tentang resiko gangguan bagi karyawan di tempat 

kerja. Bahwa penyebab utama kecelakaan kerja adalah sikap apatis para 

pimpinan manajemen dan semua karyawannya. Undang-undang baru 

menempatkan tanggung jawab keselamatan ditempat kerja adalah berada pada 

kedua fihak.  
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Perusahaan memiliki tugas untuk merawat keselamatan dan kesehatan 

karyawan. Untuk melakukan hal ini perusahaan harus memastikan bahwa : 

a. kondisi kerja dan standar kebersihan harus sesuai ; 

b. pabrik, alat dan peralatan dipelihara dengan baik ; 

c. peralatan keselamatan yang diperlukan seperti peralatan pelindung diri dari: 

debu 

    dan asap extractors serta disediakan  penjaga mesin; 

d. para pekerja dilatih untuk menggunakan peralatan perusahaan dengan aman . 

 

Karyawan memiliki tugas untuk merawat keselamatan dan kesehatan mereka 

sendiri serta orang lain yang mungkin dapat terpengaruh oleh tindakan diri dan 

orang lain.  

Untuk melakukan hal ini mereka harus: 

a.  mengambil langkah yang sewajarnya untuk menghindari cedera pada diri 

sendiri 

     atau orang lain sebagai hasil dari aktivitas kerja mereka; 

b. bekerja sama dengan perusahaan untuk saling  membantu mematuhi 

persyaratan  

    Undang-undang; 

c. tidak mengganggu atau penyalahgunaan apapun yang disediakan untuk dapat   

    melindungi K3 mereka.  

Kegagalan untuk mematuhi undang-undang K3 adalah tindak pidana dan setiap 

pelanggaran hukum dapat mengakibatkan denda berat, hukuman penjara atau 

keduanya . 

Penyelenggaraan 

Adapun kegiatan inspeksi ketenaga listrikan  dapat diuraikan seperti berikut:                                       

1. Memeriksa administrasi perusahaan dan pemeriksaan sarana keselamatan 

instalasi; 

2. Melaksanakan inspeksi fisik individual instalasi pembangkit, transmisi, dan 

distribusi; 

3. Mengawasi pelaksanaan pengujian individual instalasi pembangkit; 

4. Mengawasi pelaksanaan performance test instalasi pembangkit; 
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5. Melaksanakan pengukuran kualitas lingkungan pembangkit; 

  

 

Tabel 1.1. :Logo standarisasi produk Negara 

 

Logo Negara 

 

 

Produk manufaktur, Indonesia 

 

British Standar 

 

Standar Eropa (Conformité Européenne) 

 

Pelaksanaan inspeksi ketenagalistrikan hanya dapat dilakukan berdasarkan surat 

perintah/tugas yang ditandatangani oleh ketua inspektur ketenagalistrikan bagi 

Inspektur ketenaga listrikan pusat atau pimpinan instansi atau pejabat yang 

ditunjuk bagi Inspektur Ketenagalistrikan Daerah. 

 

Pelaksana Inspektur Ketenagalistrikan  (PIK) 

1) Inspektur Ketenagalistrikan sebagai tenaga teknis fungsional 

berkedudukan di unit pelaksanaan Inspeksi Ketenagalistrikan 

Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral serta Instansi Pemerintah 

lainnya. 

2) Jabatan Fungsional Inspektur Ketenagalistrikan hanya dapat diduduki 

oleh seseorang yang telah berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil  

 

Adalah  Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab wewenang dan 

hak untuk melakukan inspeksi ketenagalistrikan  

 

Tugas Pokok melakukan pengawasan umum meliputi:  
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a. keselamatan pada keseluruhan sistem  

b. penyediaan dan pemanfaatan tenaga listrik;  

c. aspek lindungan lingkungan;  

d. Pemanfaatan teknologi yang bersih, ramah lingkungan dan berefisiensi 

tinggi pada pembangkitan tenaga listrik; 

e. kompetensi tenaga teknik;  

f. keandalan dan keamanan penyediaan tenaga listrik;  

g. tercapainya standardisasi dalam bidang ketenagalistrikan. 

 

Hukum dan peraturan harus ditegakkan jika kita ingin keduanya efektif. Sistem 

pengendalian dibawah undang-undang K3 berasal dari Eksekutif Keselamatan 

dan Kesehatan (HSE) yang bertugas menegakkan hukum. HSE dibagi menjadi 

beberapa inspektorat spesialis atau bagian yang beroperasi dari kantor lokal di 

seluruh indonesia. Dari kantor lokal inspektur mengunjungi tempat-tempat 

karyawan bekerja. Para inspektur HSE telah diberi kekuasaan luas untuk 

membantu mereka dalam  

penegakan hukum. Mereka dapat: 

 

    1 . memasuki rumah tanpa pemberitahuan dan melakukan investigasi, 

melakukan 

         pengukuran atau foto ; 

    2 . mengambil pernyataan dari orang ; 

    3 . memeriksa catatan dan dokumen yang diperlukan oleh undang-undang ; 

    4 . memberikan informasi dan saran kepada karyawan atau perusahaan 

tentang 

         keselamatan di tempat kerja ; 

    5 . menuntut pembongkaran atau penghancuran peralatan apapun, bahan 

atau  

         zat yang dapat menyebabkan cedera serius ; 

    6 . mengeluarkan pemberitahuan perbaikan yang akan meminta manajemen   

         perusahaan untuk menempatkan karyawan yang benar  dalam jangka 

waktu 

         tertentu, jika terjadi pelanggaran kecil peraturan perundang-undangan; 

    7 . mengeluarkan pemberitahuan larangan yang akan meminta manajemen  
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         perusahaan untuk menghentikan segera kegiatan yang mungkin akan  

         mengakibatkan cedera serius sampai situasi tersebut diperbaiki ; 

    8 . menuntut semua orang yang gagal mematuhi tugas keselamatan mereka,  

         termasuk pengusaha, karyawan, desainer, produsen, pemasok dan pekerja  

         sendiri . 

     

Dokumentasi aman  

 

Dibawah Undang-Undang Kesehatan dan Keselamatan Kerja, perusahaan 

bertanggung jawab untuk memastikan bahwa instruksi dan informasi yang 

memadai diberikan kepada semua karyawan untuk mendorong kesadaran  

tentang pemahaman, manfaat dan pelaksanaan penjagaan keselamatan. 

Undang-Undang menginstruksikan seluruh pengusaha untuk menyiapkan 

fasilitas kesehatan yang ditulis dan pernyataan kebijakan keselamatan untuk 

diberitahukan pada semua karyawan. Untuk mempromosikan tindakan 

keselamatan dan kesehatan yang memadai, perusahaan harus membahas 

bersama dengan perwakilan karyawan yang membidangi tentang keselamatan 

kerja. Semua tindakan perwakilan keselamatan harus didokumentasikan dan 

dicatat sebagai bukti bahwa perusahaan menanggapi serius tentang kesehatan 

dan kebijakan keselamatan untuk karyawannya. 

Undang-undang tersebut memberikan proses pidana yang akan diambil terhadap 

mereka yang tidak memenuhi persyaratan dari peraturan. Di bawah payung 

perlindungan umum dari undang-undang K3, peraturan lain juga turut berdampak 

pada siapapun yang bekerja dibidang industri elektroteknik . 

 

Regulasi kerja bidang kelistrikan (Electric Work Regulation EWR) 

 

Peraturan yang dibuat di bawah Kesehatan dan Keselamatan Kerja Undang-

Undang tahun 1974, dan ditegakkan oleh Eksekutif Kesehatan dan Keselamatan 

. Tujuan dari Peraturan ini adalah untuk mendorong tindakan pencegahan yang 

harus diambil terhadap risiko kematian atau cedera pribadi dari dalam aktivitas 

kerja listrik. 

Semua sistem harus dibangun sehingga dapat mencegah bahaya dan dijaga 

dengan baik . Setiap aktivitas kerja wajib dilakukan dengan cara yang tidak 
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menimbulkan bahaya. Dalam hal bekerja darea listrik lebih baik bahwa konduktor 

isolasi sebelum pekerjaan dimulai.EWR tidak memberi tahu kita secara khusus 

bagaimana melaksanakan kegiatan pekerjaan dan penerapan peraturan, tetapi 

jika proses terhadapnya melanggar  satu-satunya pembelaan akan diterima 

untuk membuktikan bahwa semua langkah yang seksama diambil untuk 

menghindari pelanggaran. Cukup beralasan kontraktor listrik dapat diharapkan 

memiliki ketekunan dalam melaksanakan segala aturan  instalasi yang telah 

ditetapkan. 

 

Kepedulian (tanggung jawab) 

 

Undang-undang K3 dan peraturan pekerjaan listrik membuat banyak petunjuk 

kepada perusahaan dan karyawan untuk memiliki kepedulian terhadap 

keselamatan dan kesehatan orang lain di lingkungan kerja. Dalam konteks ini 

EWR merujuk kepada seseorang sebagai pemegang tugas. Pernyataan ini diakui 

sebagai penanggung jawab listrik diharapkan dapat mengambil tuga mereka 

untuk mengontrol keselamatan listrik di lingkungan kerja. 

Setiap orang memiliki kepedulian, tapi tidak semua orang adalah berwenang. 

Peraturan mengakui beberapa kontrol yang dilakukan oleh seseorang individu 

pada sistem instalasi listrik secara keseluruhan. Orang yang mengawasi seluruh 

sistem, peralatan dan jaringannya adalah  perusahaan listrik sekaligus  sebagai 

perwakilan di tempat pemegang wewenang pengontrolan. Dia mungkin seorang 

supervisor atau manajer tetapi ia memiliki tugas kepedulian mengontrol untuk 

masalah listrik, kesehatan, keselamatan dan lingkungan di lokasi tersebut atas 

nama perusahaan. 

Tugas dimaksud dalam peraturan ini memiliki persyaratan kualifikasi praktis atau 

absolut. Jika persyaratan regulasi adalah mutlak, maka regulasi harus dipenuhi 

semuanya terlepas dari biaya atau pertimbangan lainnya. Jika peraturan tersebut 

sejauh ini hanya pertimbangan praktis, maka risiko, biaya, waktu, masalah dan 

kesulitan dapat dipertimbangkan.Seringkali ada cara efektif untuk mengurangi 

risiko tertentu dan mencegah kejadian yang  tidak sengaja. Jika peraturan sejauh 

ini tidak cukup praktis memenuhi syarat, maka harus diasumsikan bahwa 

regulasi adalah mutlak. Dalam konteks EWR, di mana risiko mati sangat sering 



 
 
 

 
 

21 

KELISTRIKAN KAPAL 2 

terjadi, maka level tanggungjawab untuk mencegah bahaya akhirnya lebih sering 

menjadi kewajiban mutlak. 

 

Standarisasi 

Merujuk kepada terminologi, Standar adalah spesifikasi teknis atau sesuatu yang 

dibakukan termasuk tata cara dan metode yang disusun berdasarkan konsensus 

semua pihak terkait dengan memperhatikan syarat-syarat keselamatan, 

keamanan, kesehatan, lingkungan hidup, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta pengalaman, perkembangan masa kini maupun masa yang akan 

datang.  Memperhatikan pentingnya standar maka penyusunan standar adalah 

suatu proses yang dikenal dengan proses Standardisasi. Dilihat dari kegiatannya 

Standardisasi adalah merupakan serangkaian kegiatan perumusan (termasuk 

revisi), penetapan dan penerapan standar yang dilaksanakan secara tertib dan 

teratur serta bekerjasama dengan para stakeholder bidang ketenagalistrikan. 

Memperhatikan terminologi diatas, sangat jelas bahwa peran pemerintah dalam 

standarisasi pada suatu negara sangat kuat. Sejarah standarisasi di Indonesia 

bisa dikatakan terus berkembang. Dimasa pemerintahan kolonial Belanda 

standarisasi standar kelistrikan di Indonesia mengacu kepada standar yang 

berlaku di negeri Belanda, namun di dalam perjalanannya setelah Indonesia 

merdeka, standar kelistrikan yang diacu di Indonesia semakin beragam dan 

sangat diwarnai oleh negara asal sumber pendanaan pembangunan instalasi 

listrik, misalnya tenaga listrik yang digunakan di intalasi penyediaan tenaga listrik 

di perusahaan minyak dan gas yang dimiliki oleh perusahaan yang berbasis di 

Amerika serikat frekuensinya adalah 60 Hz, standar peralatan tenaga listrik di 

Indonesia ada yang mengacu kepada Standar Belanda (VDF), Standar Jepang 

(JIS) , Standar Inggris (BS) dan Standar IEC (International Electrotecnical 

Commission) .  
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Secara kronologis sejarah standardisasi dibidang ketenagalistrikan sudah 

berlangsung lama dimulai dari pembakuan-pembakuan standar peralatan dan 

instalasi di PT. PLN (Persero) yang dikenal sebagai Standar PLN (SPLN) 

sebagai pelaksanaan ketentuan dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Tenaga Listrik Nomor 023-PRT-1978 tentang Peraturan Instalasi Listrik.   

Dalam Undang Undang Nomor 15 Tahun 1985 tentang Ketenagalistrikan, Pasal 

17 ditetapkan bahwa "Syarat-syarat penyediaan, pengusahaan, pemanfaatan, 

instalasi, dan standardisasi ketenagalistrikan diatur oleh 

Pemerintah."  Pemerintah dalam hal ini Departemen Pertambangan dan Energi 

melakukan kegiatan standardisasi yang dikenal dengan Standar Listrik Indonesia 

(SLI).  

Dengan adanya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 102 Tahun 

2000 tentang Standardisasi Nasional,  maka Departemen Energi dan Sumber 

Daya Mineral merupakan salah satu instansi teknis melalui Panitia Teknis 

mempunyai kewenangan untuk melakukan perumusan Rancangan Standar 

Nasional Indonesia (RSNI) Bidang Ketenagalistrikan. Setelah melalui konsensus 

dari semua pihak yang terkait serta para pemangku kepentingan kemudian RSNI 

ditetapkan menjadi Standar Nasional Indonesia (SNI) oleh BSN (Badan 

Standardisasi Nasional). 

Sertifikasi Produk (SNI/SPM) 

 

Sertifikasi produk  merupakan salah satu lingkup bisnis PLN Jaser yang lebih 

dikenal sebagai kegiatan Sistem Pengawasan Mutu (SPM). Kegiatan ini telah 

dilakukan sejak tahun 1975 pada saat lembaga ini berstatus sebagai Pusat 

Penyelidikan Masalah Kelistrikan (PPMK). Sistem Pengawasan Mutu 

dimaksudkan untuk menjaga agar peralatan listrik yang diproduksi/dijual 

kepada PLN adalah peralatan listrik yang sudah memenuhi persyaratan 

teknis sebagai sertifikasi pihak kedua sehingga keselamatan umum dapat 

terjamin. 

Logo LMK yang tercetak pada produk-produk peralatan listrik telah diawasi 

mutunya oleh PLN Jaser dan telah memenuhi persyaratan serta spesifikasi 

teknis tertentu menurut standar yang berlaku. Selain itu PLN Jaser juga 
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menerbitkan tanda Standar Nasional Indonesia (SNI) pada produk: Kabel 

Listrik, Sakelar, Tusuk Kontak, Kotak Kontak dan MCB. 

Produk-produk peralatan listrik yang telah tersertifikasi oleh PLN Jaser : 

-  Kabel Listrik 

-  Transformator Distribusi 

-  Transformator Arus (CT) dan Transformator Tegangan (PT) 

-  Kubikel 

-  kWh Meter 

-  Kotak APP 

-  Pemutus Tenaga Mini 

-  Konektor 

-  Isolator 

-  Tiang Beton Pratekan 

-  Kabel Listrik SNI-LMK 

-  Sakelar SNI-LMK 

-  Tusuk Kontak SNI-LMK 

-  Kotak Kontak & Kombinasi Kotak Kontak dan Sakelar SNI-LMK 

-  MCB SNI-LMK 

Sesuai dengan peraturan peraturan yang ditetapkan BSN (Badan 

Standardisasi Nasional), bahwa standar yang berlaku di Indonesia yaitu SNI, 

maka tahap demi tahap standar ketenagalistrikan yang lainnya akan diajukan 

ke BSN untuk mendapat persetujuan menjadi SNI. 

 

Gambar 1.1: Simbol standar nasional indonesia 

Sasaran utama dalam pelaksanaan standardisasi, adalah meningkatnya 

ketersediaan Standar Nasional Indonesia (SNI) yang mampu memenuhi 

kebutuhan industri dan pekerjaan instalasi guna mendorong daya saing 

produk dan jasa dalam negeri, secara umum SNI mempunyai manfaat, 

sebagai berikut: 
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1) sisi produsen  

Kejelasan target kualitas produk yang harus dihasilkan sehingga terjadi  

kompetisi  yang  lebih adil; 

2) sisi konsumen  

Dapat mengetahui kualitas produk yang ditawarkan sehingga dapat 

melakukan evaluasi baik terhadap kualitas maupun harga;  

3) dari sisi Pemerintah  

Dapat melindungi produsen  dalam negeri dari produk-produk luar yang 

murah tapi tidak terjamin kualitas maupun keamanannya, dan 

meningkatkan keunggulan kompetitif produk dalam negeri di pasaran 

internasional. 

Untuk lebih meningkatkan perlindungan terhadap produk dan jasa dalam 

negeri, perlindungan konsumen terutama ditinjau dari sisi keselamatan, 

keamanan, kesehatan masyarakat atau pelestarian fungsi lingkungan hidup 

dan atau pertimbangan ekonomis di bidang ketenagalistrikan, Standar 

Nasional Indonesia (SNI) dapat diberlakukan sebagai standar wajib oleh 

instansi teknis (dalam bidang ketenagalistrikan yaitu Departemen Energi dan 

Sumber Daya Mineral c.q. Direktorat Jenderal Listrik dan Pemanfaatan 

Energi) baik sebagian atau keseluruhan spesifikasi teknis dan atau parameter 

yang ada dalam Standar Nasional Indonesia. 

Sebagai pelaksanaan ketentuan UU Nomor 15 Tahun 1985 pasal 17, 

pemerintah telah menetapkan peraturan pemerintah nomor 10 tahun 1989 

tentang penyediaan dan pemanfaatan tenaga listrik yang telah dirubah 

beberapa kali dan terakhir dengan PP Nomor 26 Tahun 2006 dimana dalam 

pasal 24 ditetapkan bahwa menteri menetapkan standar ketenagalistrikan 

Indonesia berdasarkan persetujuan Badan Standardisasi Nasional. 

Sebagai pelaksanaan aturan tersebut diatas telah ditetapkan pula satu 

peraturan Menteri Nomor 0027 Tahun 2005 tentang Tata Cara Pembubuhan 

Tanda SNI dan tanda keselamatan. Terkait dengan pemberlakuan SNI 

sebagai sebagai acuan teknis wajib, menteri Energi dan Sumber Daya 

Mineral telah menetapkan beberapa SNI sebagai acuan wajib bagi produk 

peralatan dan peranti, yaitu: 

http://www.djlpe.esdm.go.id/modules/_website/files/40/File/Permen%20Nomor%200027%20Tahun%202005.pdf
http://www.djlpe.esdm.go.id/modules/_website/files/40/File/Permen%20Nomor%200027%20Tahun%202005.pdf
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¶ PUIL 2000 ( Persyaratan Umum Instalasi Listrik 2000) 

¶ Frekuensi standar 

¶ Tanda Keselamatan "S" 

 

Gambar 1.2.: Stiker jaminan keamanan 

 

¶ Keselamatan pemanfaat tenaga listrik untuk rumah tangga dan 

sejenisnya 

¶ Pemutus sirkit untuk arus lebih (MCB)  

¶ Sakelar 

¶ Tusuk kontak dan kotak kontak 

¶ Kipas angin  

Sambungan jaringan listrik 

 

Lembaga yang melayani urusan sambungan jaringan listrik bertanggungjawab 

mengenai disain, pemilihan, pemasangan, inspeksi dan pengujian instalasi 

listrik, baik permanen atau sementara di dan sekitar bangunan umum serta 

lainnya. Peraturan instalasi listrik merupakan aturan non-hukum. Namun, 

mereka dapat digunakan didalam pengadilan hukum untuk mengklaim 

terhadap kepatuhan dalam memenuhi  persyaratan hukum. Peraturan 

pengkabelan hanya berlaku untuk instalasi listrik yang beroperasi pada 

tegangan rendah dibawah 1000 Vac. 

 Adapun instalasi listrik diantaranya pada: 

a. tempat tinggal domestik 

b. bangunan komersial 

c. industri 
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d. pertanian atau hortikultura 

e. karavan dan areanya (dinegara dengan 4 musim) 

f.  lokasi proyek pembangunan dan situasi temporer lainnya. 

 

Tidak berlaku untuk instalasi listrik di area  tambang dan penggalian  dimana 

diberlakukan  peraturan khusus karena kondisi buruk yang kemungkinan akan 

terjadi atau dialami disana. Bagian tertentu pada  peraturan khusus ini 

dimungkinkan dapat berdampak pada semua aspek keselamatan listrik pada 

bangunan, sehingga harus benar-banar diperhatikan tentang: 

a. pemilihan dan pemasangan peralatan  

b. isolasi dan pensaklaran (switsing)  

c. inspeksi dan pengujian  

d. perlindungan terhadap gangguan atau kecelakaan kebakaran dan efek 

thermal  

e. proteksi terhadap sengatan listrik  

f. perlindungan terhadap arus  

g. instalasi khusus  

 

Pengawasan umum  kesesuaian terhadap standar 

Permen ESDM No. 0027 Tahun 2005 tentang tatacara pembubuhan  tanda SNI 

dan tanda keselamatan berlaku untuk:  

Å Sertifikasi Peralatan Tenaga Listrik  

Å Sertifikasi Pemanfaat Tenaga Listrik         

 

Dengan sertifikasi bidang peralatan serta pemanfaat tenaga listrik tersebut 

maka berlaku peraturan atau ketentuan  terkait seperti berikut: 

A. Permen ESDM No. 0045 Tahun 2005 dan perubahannya  

Å Sertifikasi Instalasi Penyediaan Tenaga Listrik:  

a) Instalasi Pembangkit Tenaga Listrik  

b) Instalasi Transmisi Tenaga Listrik  

c) Instalasi Distribusi Tenaga Listrik  
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Å Sertifikasi Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik: 

a) Instalasi Pelanggan Tegangan Tinggi  

b) Instalasi Pelanggan Tegangan Menengah  

B. Instalasi Pelanggan Tegangan Rendah  

SK Dirjen Listrik dan Pemanfaatan Energi  No. 1898/40/600.4/2001 tgl 21 

Maret 2001 tentang Tata  Cara Sertifikasi Tenaga Teknik 

Ketenagalistrikan  

 

C. Sertifikasi Tenaga Teknik  

Tugas pokok melakukan pengawasan umum meliputi:  

1) keselamatan pada keseluruhan sistem 

2) penyediaan dan pemanfaatan tenaga listrik;  

3) aspek lindungan lingkungan;  

4) pemanfaatan teknologi yang bersih, ramah  lingkungan dan 

berefisiensi tinggi pada pembangkitan tenaga listrik; 

5) kompetensi tenaga teknik;  

6) keandalan dan keamanan penyediaan tenaga listrik;  

7) tercapainya standardisasi dalam bidang ketenagalistrikan. 

 

Standar produk  
 

Sebagai contoh barang produksi yang diuji dengan spesifikasi tertentu dan 

produk tersebut akan diperdagangkan dan  digunakan dapat  ditetapkan oleh 

negara lain seperti misalnya oleh British  Standards Institution (BSI) adalah 

hanya cocok untuk negara Inggris. Demikian pula dengan di Indonesia, SNI 

adalah lembaga yang berwenang untuk standarisasi produk barang listrik yang 

akan dipasang. Tampaknya hampir semua sektor sudah mulai memperhatikan 

label SNI hingga  kini.  Sesuai dengan kasus adanya kecelakaan akibat dari 

kualitas barang dan jaminan  keamanan kurang mendapat perhatian serius.  

Namun, ketika menetapkan atau memasang peralatan, disainer listrik atau 

kontraktor harus memastikan bahwa bahan-bahan yang digunakan cocok sesuai 
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tujuan seperti yang telah mereka tawarkan tingkat keamanannya dan hanya 

menggunakan peralatan yang yang telah memenuhi standar. 

Ini berarti bahwa standar produk pada satu negara harus juga diselaraskan  

dengan kesepakatan dengan negara tetangga atau kewilayahan regional 

ataupun internasional. Standar Eropa, standar ini berlaku untuk semua negara 

masyarakat ekonomi  Eropa MEE, misalnya: BS EN 60898 : 1991 adalah standar 

Inggris dan Eropa untuk pemutus sirkit untuk MCB dibentuk dan diterbitkan pada 

tahun 1991. BSI telah menciptakan dua tanda penting keselamatan, tanda BSI 

layang-layang. BSI dengan logo layang-layang adalah merupakan jaminan 

produk bahwa bila satu produk memiliki label ini dikategorikan dibawah sistem 

pengawasan, kontrol dan pengujian  yang hanya dapat digunakan oleh produsen 

yang telah diberi lisensi.  Selain itu, produk  tidak selalu telah dijamin 

keselamatan kecuali jika negara  menetapkan persyaratan keselamatan.  Di 

Indonesia tanda keselamatan telah dimulai  untuk pemanfaat tenaga listrik pada 

rumah tangga dan sejenisnya. Sedangkan untuk BSI tanda keselamatan berlaku 

untuk jaminan produk listrik, mekanik dan keamanan thermal.  

 

Ini tidak menjamin kinerja produk. 

 

Tanda CE (tabel 1.1. ) bukanlah tanda kualitas, namun indikasi yang diberikan 

oleh produsen atau importir bahwa produk atau sistem telah memenuhi 

persyaratan keamanan komisi Eropa dan oleh karena itu dapat dianggap aman 

untuk digunakan diwilayah tersebut. Tanda diterapkan oleh produsen setelah 

melaksanakan tes atau uji kualitas dan keamanan yang sesuai untuk 

memastikan kepatuhan terhadap  standar keselamatan yang terkait dan telah 

ditetapkan. 

Tanda CE memberikan produsen hak untuk menjual produk disemua negara 

wilayah ekonomi Eropa. Semua produk listrik yang digunakan oleh kontraktor 

listrik setelah 1 Januari 1997 harus menanggung tanda CE. Bagaimana di 

Indonesia? 
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Indeks Proteksi (IP)  

 

Selanjutnya peraturan tentang isolasi dan penahan (selungkup) yang  telah 

dipasang untuk mencegah terjadinya kontak langsung dengan bagian aktif, 

selungkup atau penahan harus mampu melindungi proteksi tidak kurang dari 

IP2x dan IP4x.   Apa artinya kode ini apa? 

 

Indeks Proteksi adalah kode yang memberikan pada kita tentang tingkat 

katahanan atau kesesuaian peralatan dengan kondisi lingkungan dimana ia 

dapat digunakan. Pengujian yang telah dilakukan untuk berbagai tingkat 

proteksi diberikan dalam menggunakan kode tulisan IP ( Indeks Protection ) 

diikuti oleh nomor  dua digit. Misalnya:  IP xx,  artinya digit pertama memberikan 

tingkat proteksi terhadap penetrasi benda padat kedalam selungkup atau ruang 

didalam. 

                                     Tabel 1.2.: Kode Indek Proteksi 
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Digit kedua yaitu memberikan tingkat perlindungan terhadap penetrasi air. 

Sebagai contoh, sebuah peralatan diklasifikasikan sebagai IP 45 akan memiliki 

kemampuan untuk menahan terhadap  benda ukuran > 1 mm  atau batang baja 

kaku dengan diameter > 1 mm  serta kemampuan menahan terjadinya kontak 

dengan bagian aktif dan perlidungan terhadap masuknya air dari pancaran atau 

semprotan jet air dari segala arah. 

Dimana tingkat proteksi tidak ditentukan, nomor diganti dengan X saja yang 

berarti bahwa tingkat proteksi tidak ditentukan meskipun beberapa perlindungan 

dapat diberikan. Simbol  X yang digunakan bukan 0 karena 0 akan menunjukkan 

bahwa tidak ada perlindungan yang diberikan.  Indeks kode proteksi sesuai 

dengan table  

 

Area  berbahaya 

  

Sejak munculnya banyak standar nasional dan internasional  dengan berbagai 

kode praktis  yang telah diterbitkan untuk menginformasikan tentang spesifikasi 

produk, pemasangan dan pemeliharaan peralatan listrik pada semua area 

berbahaya. Salah satunya adalah British Standards telah mempedulikan untuk 

ikut mengingatkan adanya daerah berbahaya  yaitu dengan pertama kali pada 

tahun 1920 menerbitkan aturan keamanan dengan adanya koneksi peralatan  

listrik pada area  industri pertambangan.  Mereka mendefinisikan tentang area  

berbahaya,  yaitu setiap ada tempat dimana sebuah atmosfir ledakan dapat 

terjadi dalam kuantitas tertentu sangat mengganggu sehingga diperlukan  

tindakan pencegahan khusus untuk melindungi keselamatan para pekerja.  Jelas 

peraturan ini ditujukan tidak hanya untuk wilayah kerja  industri minyak bumi  saja 

tetapi juga berlaku untuk stasiun pengisian bensin atau bahan bakar. 

 

Kebanyakan cairan akan mudah terbakar  dan saat membentuk campuran antara 

batas konsentrasi tertentu akan menimbulkan  ledakan.  Diatas dan dibawah 

tingkat konsentrasi campuran tertentu minyak tidak akan meledak. Suhu 

terendah uap yang diberikan oleh bahan cukup mudah terbakar dan akan 

membentuk ledakan gas. Campuran udara yang disebut flashpoint yaitu cairan 

yang aman pada suhu normal dan  memerlukan pertimbangan khusus jika akan 

dipanaskan sampai titik nyala. Suatu daerah dimana sebuah gas akan meledak,  
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jika ada  campuran udara maka area tersebut disebut daerah berbahaya dan 

setiap alat listrik atau peralatan yang dipasang didaerah berbahaya harus 

diklasifikasikan sebagai bahan tahan api. 

 

Peralatan listrik dibuat harus tahan terhadap api sehingga dapat menahan 

adanya  ledakan internal gas,  peralatan listrik yang  bersertifikat akan mampu  

mencegah jilatan api atau bara api akibat ledakan telah bocor keluar sehingga 

memicu suasana sekitarnya . Hal ini dapat dicapai dengan peralatan manufaktur 

tahan api dengan standar konstruksi harus kuat.  Semua akses dan titik koneksi 

mesin yang dapat meredam  bara api dibagian diseluruh bagian. Sepenjang 

permukaannya  kuat dan terikat dengan  banyak baut yang tersembunyi  seperti 

ditunjukkan pada Gambar  1.3. mulai dari (a) sampai (d). 

 

 

Gambar 1.3.: Pengepas tahan ledakan: (a) PHB; (b) Dos sambung; 

(c) Sakelar dua kutub dan (d) Suku siku pengontrol. 

 

Sistem kabel yang dipasang didaerah berbahaya harus menggunakan fitting 

tahan api dengan metode  seperti: 

¶ menggunakan kabel berselubung PVC dengan menggunakan pipa baja 

sehingga saat menarik kabel isolasi tidak luka oleh ujung pipa atau logam 

lainnya. 
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¶ kabel berisolasi mineral ujungnya diberi aksesoris tahan api. Dan dimana 

kabel diletakkan di bawah tanah, maka harus dilindungi oleh selubung 

PVC dan diletakkan pada kedalaman tidak kurang dari 500 mm. 

¶ kabel isilasi dan berselubung PVC dan berlapis baja ujung-ujungnya 

diberi  aksesoris tahan api atau sistem kabel lain yang disetujui oleh yang 

berwenang. Semua perangkat  tahan api yang bersertifikat akan ditandai 

dengan Ex  atau explotion (tahan ledakan)  artinya bahwa peralatan 

tersebut  cocok untuk situasi yang berpotensi meledak  atau kode EEX 

yaitu peralatan dimana telah disertifikasi oleh standar Eropa.  

 

Semua peralatan yang digunakan pada instalasi tahan 

api harus bertanda  sesuai dengan kondisi lingkungan 

kerja. 

 

Instalasi yang rawan terbakar dan mudah meledak mudah ditemukan diarea 

minyak bumi dan industri kimia  yang kemudian diklasifikasikan sebagai industri 

kelompok II. Pertambangan diklasifikasikan sebagai kelompok I dan telah 

menjadi pertimbangan khusus dari peraturan pertambangan karena ekstrim 

bahaya bila bekerja di bawah tanah. Pengisian pompa bensin harus ditransfer 

dan dikendalikan oleh peralatan tahan api untuk memenuhi persyaratan perizinan 

tentang eksplorasi minyak. 

Klasifikasi daerah berbahaya 
 

Menurut standar di Inggris risiko yang terkait dengan gas yang mudah terbakar 

dan uap dibagi menjadi tiga kelas atau zona. 

¶ Zona 0 adalah yang paling berbahaya  dan didefinisikan sebagai zona 

atau daerah dimana gas akan  meledak karena bercampur dengan udara 

secara terus menerus dalam waktu yang lama (Periode panjang biasanya 

diartikan bahwa campuran udara dan gas akan terjadi selama lebih dari 

1000 jam per tahun.) 
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Gambar 1.4.: Tanda peralatan tahan ledakan. 

 

¶ Zona 1 adalah area dimana rawan terhadap sebuah ledakan gas.  

Campuran udara mungkin akan  terjadi saat operasi. (Ini biasanya 

diartikan bahwa campuran udara gas akan hadir hingga 1000 jam per 

tahun. ) 

¶ Zona 2 adalah area dimana rawan terhadap sebuah ledakan gas.  

Campuran udara tidak mungkin terjadi saat operasi normal dan jika hal itu 

terjadi akan membutuhkan  waktu beberapa saat (Ini biasanya diartikan 

bahwa gas atau Campuran udara akan hadir selama kurang dari 10 jam 

per tahun).  

 

Jika suatu daerah tidak diklasifikasikan sebagai zona 0 , 1 atau 2, maka daerah 

itu dianggap tidak berbahaya sehingga industri dapat menggunakan peralatan 

listrik biasa.  Peralatan listrik yang digunakan pada zona 2 minimum akan 

memiliki sejumlah perlindungan. Misalnya, soket biasa  dan sakelar  tidak dapat 

dipasang pada area zone 2 ini, tetapi bila konstruksi dapat berisi minyak radiator 

maka peralatan listrik dapat diinstal jika langsung terhubung dan dikendalikan 

dari luar area. Peralatan listrik yang dipakai dalam hal ini harus ditandai Ex , 0 , 

untuk rendaman  dengan minyak atau Ex , p , untuk redaman dengan powder. 

 

Pada zona 1 semua peralatan listrik harus tahan api, seperti ditunjukkan, dan 

ditandai dengan symbol Ex ó d ó untuk menunjukkan rumah atau selungkup  tahan 

terhadap api.  Peralatan listrik biasa tidak dapat dipasang  di zona 0, bahkan 

ketika dilindungi  terhadap api. Namun, banyak pabrik kimia dan pengolahan 

minyak sepenuhnya tergantung pada instrumentasi dan transmisi data untuk 

operasi yang aman bagi mereka. Oleh karena itu, instrumentasi dan sirkit 

transmisi data dengan daya sangat rendah dapat digunakan dalam keadaan 

khusus, tetapi harus dilengkapi  dengan perintah yang  aman  dan digunakan 
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hubungannya dengan keselamatan dan  penghalang dipasang diluar daerah 

berbahaya. Peralatan yang pada hakekatnya aman (save) harus ditandai Ex 

besar-besaran atau Ex ósô  disertifikasi khusus untuk digunakan pada zona 0. 

Keselamatan intrinsik 
 

Didefinisikan sebagai  sirkit yang hakekatnya  aman karena: tidak adanya  

percikan atau efek termal yang mampu sebagai pemicu pengapian  eksplosif. 

Keselamatan intrinsik peralatan pada area berbahaya dapat dihindari dengan 

memasukkan dioda Zener sebagai penghalang keamanan kedalam sirkit kontrol 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.5. Dalam operasi normal, tegangan 

pada sistem intrinsik akan aman, cocok untuk digunakan pada zona 0, dimana 

semua peralatan, alat dan interkoneksi kabel dan sirkit aman secara intrinsik. 

 

 

Gambar 1.5.: Zener sebagai peredam. 

 

Jika dioda zener terlalu rendah untuk melakukannya, maka, jika terjadi kesalahan 

tegangan Z1 dan Z2 akan naik dan akan memutuskan  sekering pengaman. Z2 

sebagai rangkaian back-up  jika dalam kasus pertama zener dioda gagal. 

Sistem proteksi petir  
 

Banyak bangunan peninggalan sejarah atau bangunan tinggi seperti gereja, 

Candi, Masjid hingga kini telah dilengkapi dengan sistem proteksi petir untuk 

melindungi bangunan serta  orang-orang yang menggunakannya akibat dari 

sambaran petir pada bangunan. 

  Rata-rata saat arus petir berada sekitar 20.000 A dan ini adalah energy yang 
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dapat menghancurkan struktur bangunan atau apa saja. Sistem perlindungan 

petir telah  menawarkan alternatif  agar sambaran petir dapat mengalir pada jalur 

yang mempunyai resitansi terendah dari penghantar listrik terhadap massa bumi. 

Sistem tersebut memiliki tiga bagian utama yaitu: 

 

a. Spitze, bagian ujung tembaga tajam atau lancip ; 

b. sistem penghantar  bawah terbuat tembaga strip yang kuat ; 

c. terminal pembumian, menyediakan koneksi yang solid dan handal dengan 

massa umum bumi sehingga energi yang membahayakan dapat mengalir  dalam 

tanah. 

Bangunan menerima zona perlindungan dari sambaran petir berbentuk kerucut , 

mulai dari titik tertinggi dari terminal udara dari sistem penangkal petir seperti 

ditunjukkan pada Gambar 1.6. 

 

 

 

Gambar 1.6.:  Zona perlindungan bangunan dari terminasi udara dan saluran 

penangkal petir pada ballast berlubang. 

 

Sistem penangkal petir dalam bangunan ataupun konstruksi kapal sangat penting 

dan jelas kebutuhannya bagi kontraktor listrik untuk disain pengaman bangunan 

atau konstruksi agar  mematuhi  peraturan yang relevan dengan instalasi. Bahwa 

cara pengerjaan yang baik oleh orang yang kompeten dengan menggunakan 

bahan yang tepat sangat penting untuk memenuhi peraturan. 

Dalam rangka untuk mencoba memastikan bahwa semua pekerjaan instalasi 

listrik telah memenuhi  standar minimum terpenuhi maka instalasi tersebut harus 

diperiksa oleh yang berwenang (Konsuil untuk di Indonesia) dan hasilnya adalah 

untuk memberikan keyakinan pada konsumen perlindungan terhadap peralatan 
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rusak, tidak aman atau instalasi listrik cacat. Tren yang akan datang inspektorat 

akan menjamin standar minimum pekerjaan diantara para kontraktor  listrik 

anggota asosiasi diakui, diterima dan kompeten untuk melaksanakan pekerjaan 

instalasi listrik sesuai standar yang diakui . 

 

Lingkungan kerja yang aman 
 

Beberapa undang-undang dan peraturan yang mempengaruhi lingkungan kerja. 

Sesuai dengan rambu keselamatan, APD dan bagaimana mengenali prosedur 

menggunakan berbagai jenis alat pemadam kebakaran. Struktur organisasi 

perusahaan,  industri elektroteknik dan cara-cara dimana mereka 

mengkomunikasikan informasi menggunakan  gambar, simbol dan bentuk 

standar telah dibahas pada bab sebelumnya . 

Jika seseorang telah sukses berkarir di industri elektroteknik maka akan 

menikmati dlam bekerja, bahagia dan yang aman.  Maka siapapun  harus selalu 

berperilaku secara bertanggung jawab dan bijaksana dalam rangka memelihara 

lingkungan kerja yang aman. Sebelum mulai bekerja, membuat keselamatan 

Lingkungan kerja yang aman, kita lihat beberapa undang-undang dan peraturan 

yang mempengaruhi lingkungan kerja.   Dalam bab lain telah dibahas tentang 

resiko, pencegahan dan prosedur, kita melihat penyebab umum kecelakaan di 

tempat kerja. 
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Cek pemahaman knowledge 

Ketika telah menjawab pertanyaan, bandingkan dengan jawaban dibagian 

belakang buku ini. 

Catatan :  

Lebih dari satu jawaban pilihan ganda kemungkinan benar. 

1 . Berikut Peraturan perundang-undangan yang relevan dengan instalasi listrik : 

a . UU K3 tahun 1974 

b . BSI logo 

c . Peraturan Kerja Listrik 1989 

d . Peraturan IEE BS 7671 : 2008. 

     

2 . Identifikasi peraturan non-hukum dari daftar berikut ini yang berdampak pada 

sistem kerja di area listrik : 

a . Kesehatan dan Keselamatan Kerja Act 1974 

b . Listrik pada Peraturan Kerja 1989 

c . Peraturan IEE BS 7671 : 2008 

d . th BSI Kite Keselamatan Mark . 

     

 3 . Identifikasi jenis instalasi listrik yang berlaku sesuai PUIL  dibawah : 

 a . rumah domestik 

 b . lokasi konstruksi 

 c . tambang 

 d . taman karavan . 

     

 4 . Setiap area dimana gas akan bercampur dengan  udara,  maka dapat 

menyebabkan  terjadinya ledakan adalah salah satu definisi : 

 a . Indeks perlindungan 

 b . titik nyala 

 c . intrinsik aman 

 d . daerah berbahaya . 

     

5 . Suhu terendah dimana uap yang diberikan mudah terbakar  substansinya 

cukup untuk membentuk meledakan  gas adalah merupakan salah satu definisi : 



 

 
 

38 

KELISTRIKAN KAPAL 2 

a . Indeks perlindungan 

b . titik nyala 

c . intrinsik aman 

d . daerah berbahaya . 

 

6. Sebuah sirkit dimana tidak ada percikan atau efek termal mampu 

menyebabkan pengapian ledakan yang diberikan kita disebut:  

a. Indeks perlindungan  

b. Flashpoint  

c. Intrinsik saf  

d. Daerah berbahaya.  

7. Orang yang mewakili perusahaan dan  bertanggung jawab untuk keselamatan 

listrik di lingkungan kerja disebut:  

a. Pengawas  

b. Perawatan  

c. Penanggung jawab  

d. Orang yang kompeten.  

 

8. Semua orang di tempat kerja memiliki tanggung jawab untuk keamanan:  

a. Firstaid  

b. Slip, perjalanan dan jatuh  

c. Maintenance alat dan peralatan  

d. Perawat.  

9. Jika di peraturan kerja listrik harus dipenuhi terlepas dari biaya kita katakan itu 

adalah:  

a. Penting  

b. Praktis tidak mungkin  

c. Cukup praktis  

d. Mutlak.  

 

10. Jika di peraturan kerja listrik harus bertemu tetapi waktu, masalah dan 

kesulitan menjadi pertimbangan  kita katakan itu adalah:  

a. Penting  
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b. Praktis tidak mungkin  

c. Cukup praktis  

d. Mutlak.  

 

 

Tugas: 

1.  Temukan logo SNI pada komponen yang ada disekitarmu. 

2. Temukan informasi yang lengkap tentang K3 (gunakan media elektronik) 

3. Carilah atau amatilah minimal satu contoh komponen listrik yang ada simbolnya 

Ex atau EEx. 
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Pembelajaran 1 

Peraturan dan sistem jaringan  

Kegiatan 2 

 Sistem jaringan bangunan dan sistem pembebanan 

 

Tugas  pemahaman pengetahuan: setelah menyelesaikan tugas ini, saudara 

dapat:   

 

1) menjelaskan susunan pentanahan pada sistem pasokan listrik 

2) menyatakan jenis instalasi listrik, komponen dan fungsi 

3) menyatakan jenis selungkup dan faktor-faktor penentu sistem 

pengawatan  

4) menyatakan persyaratan khusus yang dibutuhkan untuk: 

a) kamar mandi atau shower  

b) bangunan dan area pembongkaran 

c) pembibitan pertanian dan hortikultura 

d) area camping dan pasar malam 

5) menjelaskan perangkat pemasangan pada permukaan. 

6) menentukan ukuran penampang kabel 

 

Sistem pasokan listrik 

 

Pada tahun 80-an sistem suplai tegangan rendah yang disambung pada saluran 

konsumen atau perumahan adalah 127 V untuk jaringan satu fase dan tegangan  

220 V untuk jaringan tiga fase. Dengan pertimbangan teknis dan ekonomis 

operasi tegangan kerja tersebut kemudian berangsur-asur hingga hari ini 

dinaikan menjadi 380 V untuk pasokan tiga fase dan 220 V untuk pasokan fase 

tunggal.  Selanjutnya juga telah diubah beberapa kemungkinkan berbagai 
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vareasi baru yang dinyatakan sebagai tegangan kerja nominal untuk berbagai 

kebutuhan. Dengan demikian beban lampu , solder listrik dan mesin maupun alat 

rumah tangga listrik yang diperdagangkan menyesuaikan dengan pasokan listrik 

dari PLN. Berbagai macam produk telah melayani kebutuhan masyarakat, namun 

hal penting yang menjadi perhatian adalah adanya toleransi tegangan kerja 

harus mempunyai batas yang wajar dan tetap menguntungkan untuk berbagai 

fihak. Toleransi tegangan kerja maksimum yang diijinkan adalah  6 % hingga 10 

% dari tegangan nominal.  IEC membatasi toleransi dengan  7 %. Sehingga 

rentang tegangan yang diberikan 204,6 - 235,3 V untuk tegangan nominal 220 V 

dan rentang 353,4 - 406,6 V untuk tegangan nominal 380 V.  Selanjutnya  

diusulkan bahwa tingkat toleransi yang kita pakai sebesar 10 % dari tegangan 

nominal. Seperti halnya pada  negara-negara uni Eropa, masing-masing saling  

menyesuaikan tegangan untuk mematuhi terhadap kesepakatan tegangan kerja 

nominal 230 V untuk fase tunggal dan 400 V untuk tegangan kerja tiga fase. 

Pasokan listrik khusus pada instalasi konsumen domestik, komersial atau industri 

kecil biasanya hantaran  saluran masuk menggunakan jenis pengaman lebur  

kapasitas maksimum hingga 100 A. Nilai gangguan terburuk dari  rangkaian 

gangguan eksternal pada impedansi pembumian konsumen instalasi domestik 

adalah: 

¶ 0.8  Ý kabel berselubung sebagai perlengkapan pembumian (sistem TN-

S)  

¶ 0,35  Ý persediaan untuk pelindung beberapa pembumian (sistem TN - 

CS)  

¶ 21,0 Ý tidak termasuk elektroda pembumian konsumen, tidak disediakan  

pembumian (sistem TT).  

Nilai ganguan terburuk akan menjadi maksimum, jika nilai arus hubung pendek 

prospektif adalah hingga 16 kA yang terjadi pada terminal pasokan. Item lain 

peralatan yang disediakan adalah unit alat ukur energi pada distribusi konsumen, 

dipasang juga pengaman rangkaian akhir dan perlengkapan pembumian 

instalasi. 

 

Sebuah sistem pembumian yang efektif dan efisien adalah penting untuk 

membantu kemungkinan perangkat pengaman beroperasi. Batas nilai impedansi  

rangkaian gangguan pembumian dengan cara pemasangan hantaran 
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pembumian pada sistem pasokan harus memenuhi persyaratan yang ditentukan. 

Lima sistem jaringan akan dijelaskan, tetapi hanya sistem TN-S , TN-C-S dan TT 

saja karena ketiganya adalah cocok untuk persediaan untuk konsumen 

masyarakat. Suatu sistem yang disambung pada pasokan instalasi listrik,  dan 

sistem dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan pemakaian. 

 

Pembumian pasokan 

 

Susunan pembumian pasokan ditandai dengan huruf pertama, di mana T adalah  

satu atau lebih titik pasokan langsung terhubung pada terminal  pembumian  atau 

maksudnya adalah pasokan listrik tidak dibumikan atau hanya satu titik yang 

dibumikan melalui impedansi pembatas kesalahan. 

 

Pembumian instalasi 

 

Pemasangan  pembumian instalasi ditandai dengan huruf kedua, di mana T 

berarti bagian konduktif yang terhubung langsung ke bumi dan N berarti bagian 

konduktif terbuka yang dihubung langsung ke titik pembumian sumber pasokan 

listrik. 

 

Hantaran pembumian pasokan 

 

Pemasangan hantaran pembumian pasokan ditandai dengan huruf ketiga, di 

mana S (separate) berarti hantaran netral dan pembumian terpisah. C (common), 

berarti bahwa hanataran netral dan pembumian digabungkan dalam satu 

hanataran. 

 

Kabel berselubung untuk pembumian pasokan  (sistem TN-S) 

 

Ini adalah salah satu jenis yang paling umum sistem pasokan dari perusahaan 

listrik yaitu pasokan disediakan oleh kabel bawah tanah. Hantaran netral dan 

pengaman terpisah di seluruh sistem. Hantaran pengaman pembumian ( PE ) 

adalah berselubung logam dan baja pada kabel bawah tanah tersebut, dan ini 

disambungkan ke jaringan konsumen pada terminal utama pembumian. Semua 
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bagian konduktif diluar instalasi yaitu: pipa gas, pipa air dan sistem pelindung 

petir yang terhubung pada hantaran pengaman melalui terminal pembumian 

utama instalasi. Pengaturan ini ditunjukkan pada Gambar 2.1. 

 

  

Gambar 2.1.: Kabel pasokan pembumian berselubung (Sistem TN-S), ditunjukan 

ikatan (bonding) pembumian PE 

 

 

Pasokan tanpa pembumian ( sistem TT) 

 

Ini adalah jenis jaringan pasokan lebih sering ditemukan ketika instalasi disuplai 

dari saluran udara (overhead). Pihak berwenang (perusahaan listrik) tidak 

memberikan terminal pembumian dan instalasi dengan rangkaian penghantar 

pengaman atau Circuit Protective Conductor (CPC) harus dihubungkan ke bumi 

melalui elektroda bumi yang dipasang oleh konsumen. Sebuah sambungan 

pembumian yang efektif kadang-kadang sulit untuk mendapatkannya dan dalam 

kebanyakan kasus, jika terjadi  gangguan adanya kebocoran arus listrik pada 

selungkup atau badan peralatan listrik sudah tersedia perangkat RCD atau ELCB 

sebagai pencegah terjadinya resiko gangguan, seperti pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2.: Hantaran pengaman multi pembumian  (Sistem TN-C-S) 

 

Gambar 2.1.; 2.2. dan 2.3. menunjukkan tata letak posisi perangkat rumah 

tangga untuk ketiga sistem pasokan. Ada dua sistem pasokan lain, TN-C dan 

sistem I T tetapi keduanya tidak memenuhi peraturan pasokan dan karenanya 

tidak dapat digunakan untuk persediaan pelayanan publik. Penggunaannya 

dibatasi pada pembangkit sendiri.  

 

Hantaran pengaman multi pembumian (Sistem TN-C-S) 

   

Jenis pasokan kabel tanah menjadi semakin populer untuk jaringan instalasi 

baru. Hal ini lebih sering disebut sebagai hantaran pengaman multi pembumian. 

Pada sisi hantaran pengaman pasokan pembumiannya gabungan dengan 

hantaran netral (PEN). Pada titik pasokan sambungan konsumen,  terminal 

pembumian utama dilakukan dengan menghubungkan terminal pembumian pada  

hantaran netral. Semua konduktif  diluar bagian dari instalasi: pipa gas, pipa air 

dan sistem pelindung petir termasuk yang harus  dihubungkan ke terminal 

pembumian utama. Dengan demikian kesalahan atau gangguan antara fase 

dengan hantaran pembumian  secara efektif diubah menjadi kesalahan fase 

dengan netral.  Seperti ditunjukkan pada Gambar 2.3. 

 
























































































































































































































































































































































































































































































































